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This study aimed to determine the effect: Whether the leadership of the principal and teacher 
performance affect the productivity of schools in public elementary schools?. This study uses a 
quantitative research approach. Data used is quantitative data. The research subjects were 
teachers in primary schools in the district of Sambas by the number of research subjects is 76 
people. Hypothesis testing performed in this study using multiple regression techniques. the 
results of the analysis show that: (1) there is the influence of school leadership (X1) to the 
school productivity (Y) of 22.40%; (2) there is influence the performance of teachers (X2) on 
the school productivity (Y) of 60.40%; and (3) there is the influence of school leadership (X1) 
and the performance of teachers (X2) to the school productivity by 57.30%.  He advised as 
follows: (1). principals must optimize leadership in order to improve achievement and teacher 
performance in the learning process to improve productivity of the school; (2) teachers 
improve the quality of the implementation process of learning that should be expected to 
increase the productivity of school 
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Produktivitas berperan dalam dunia 
pendidikan. Secara tidak langsung 
produktivitas sekolah akan bedampak 
terhadap kualitas akademis maupun moral 
peserta didik. Bila produktivitas sekolah 
tinggi maka presatasi belajar anak didik akan 
meningkat. Produktivitas sekolah bukan 
sesuatu yang berdiri sendiri, produktivitas 
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor eksternal berkaitan dengan sistem 
sekolah yakni otoritas yang secara hirarkis 
berada diatasnya, serta kondisi sekolah yang 
mengitarinya. Keterkaitan sistem ini jelasa 
akan berpengaruh pada kualitas kinerja guru. 
Sedangkan faktor internalnya berkaitan 
dengan karakteristik personal guru dalam 
melaksanakan peran tugasnya sebagai guru, 
dan interaksinya dengan lingkungan sekolah, 
serta kepemimpinan kepala sekolah serta 
sistem dan kebijkan sekolah. 
Produktivitas sekolah di sekolah dasar 
juga dapat dilihat dari kualitas kelulusan 
yang berupa prestasi dalam bidang akademik, 
dilihat dari perolehan hasil nilai kelulusan 
pada setiap tahunnya dan prosentase 
kelulusan. Sedangkan prestasi non akademik 
dilihat dari keberhasilan sekolah dalam 
berbagai lomba dan kejuaraan baik di bidang 
seni maupun olahraga. 
Prestasi yang dimiliki oleh Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Sambas dalam 
bidang akademik masih belum memuaskan, 
karena dari data yang diperoleh dari UPT 
Kecamatan Sambas, meskipun persentase 
kelulusan siswa tinggi yaitu pada tahun 
pelajaran 2015/2016 hanya 1 siswa yang 
tidak lulus tetapi bila dilihat dari hasil ujian 
belum memuaskan, karena prosentase 
kelulusan tersebut dicapai dari Standar 
Kelulusan (SKL) yang nilainya sangat 
rendah. Contohnya pada tiga Mata Pelajaran 
yang di UAS-kan yaitu Bahasa Indonesia, 
 
 
Matematika, dan IPA, rata-rata SKL dari 
ketiga mata pelajaran tersebut adalah 3,00.  
Peran kepemimpinan kepala sekolah 
dalam organisasi sekolah sangat penting bagi 
peningkatan produktivitas. Kepala sekolah 
adalah kunci dalam mendorong 
perkembangan dan kemajuan sekolah.  
Kepala sekolah tidak hanya meningkatkan 
tanggung jawab dan otoritasnya dalam 
program-program, kurikulum sekolah, 
kepuasan dan akuntabilitas keberhasilan 
siswa dan programnya. 
Kepala sekolah berkewajiban mengelola 
berbagai komponen dan semua jenis sumber 
daya sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan pembelajaran. Karena itu, 
kepala sekolah harus mempunyai kompetensi 
memimpin. 
Melalui pengamatan langsung yang 
dilakukan di beberapa Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamtan Sambas, dari sisi kepemimpinan 
kepala sekolah terlihat masih banyak yang 
belum tepat menerapkan manajemen berbasis 
sekolah. Kepala sekolah sebagian besar 
waktunya disibukan mengurusi masalah 
administrasi, manajemen pelaksanaan 
kegiatan sekolah, sehingga kepala sekolah 
kurang maksimal dalam menggerakan 
gurunya untuk menuju pada peningkatan 
kualitas pendidikan disekolah yang 
dipimpinnya. Selain itu tentang hasil 
Monitoring Evaluasi  yang telah dilakukan 
terhadap 29 Kepala Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Sambas, diperoleh hasil yang 
belum memuaskan. Berdasrkan hasil 
penelitian tersebut masih banyak ditemukan 
kelemahan dan kekurangan pada 
kepemimpinan kepala sekolah.  
Dari hasil supervisi dan monitoring yang 
dilakukan oleh kepala sekolah maupun 
pengawas pendidikan menunjukan sebagian 
guru mempunyai kinerja yang belum optimal. 
Indikator kinerja guru yang belum optimal ini 
antara lain tidak membuat perencanaan 
pembelajaran secara rutin, dan melaksanakan 
pembelajaran belum maksimal, misalnya 
dalam penggunaan metode dan media 
pembelajaran, selain itu juga tidak membuat 
administrasi pembelajarana secara rutin dan 
lengkap. Berdasarkan diskripsi ini terdapat 
kesenjangan antara kinerja guru yang 
seharusnya dengan realita kinerja guru 
dilapangan, yaitu diwilayah Kecamatan 
Sambas. 
Berdasakan hal tersebut timbul 
pertanyaan “Apakah kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru berpengaruh 
terhadap produktivitas sekolah pada Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Sambas 
Kabupaten Sambas ?”. 
Penelitian ini difokuskan pada 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru berpengaruh terhadap  (a) sekolah, 
Fokus penelitian dikaji melalui pertanyaan 
penelitian berikutApakah kepemimpinan 
kepala sekolah berpengaruh terhadap 
produktivitas sekolah pada Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Sambas Kabupaten 
Sambas? (b) Apakah kinerja guru 
berpengaruh terhadap produktivitas sekolah  
pada  sekolah Dasar Negeri di  Kecamatan 
Sambas  Kabaupaten Sambas?  (c) Apakah 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru berpengaruh terhadap produktivitas 
sekolah pada Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Sambas.  
Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk: (a) Mengetahui 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap produktivitas sekolah pada Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Sambas 
Kabupaten Sambas. (b) Mengetahui pengaruh 
kinerja guru terhadap produktivitas sekolah 
pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas. (c) Mengetahui 
pengaruh kepemimpinan Kepala sekolah dan 
kinerja guru terhadap produktivitas sekolah 
pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas. Permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru terhadap produktivitas sekolah pada SD 
Negeri di Kecamatan Sambas. Dengan 
demikian ruang lingkup penelitian ini  terdiri 
dari  tiga variabel penelitian. Dua variabel 
bebas (independent variable) dan satu 
variabel terikat (dependent variable). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Negeri di 
Kecamatan Sambas (X1) dan Kinerja Guru 
 
 
(X2). Sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Produktivitas Sekolah 
(Y). 
Pemimpin mempunyai kekuatan untuk 
mencapai tujuan organisasi, hal ini didasari 
oleh legitimasi secara formal atau non formal 
pada diri pemimpin. Pemimpin lebih leluasa 
menciptakan kreasi dan inovasi, sekalipun 
resiko yang dihadapi lebih berat 
dibandingkan bawahan seorang pemimpin 
dapat mencapai kepuasan diri (satisfaction) 
dapat mengaktualisasikan diri dalam 
kehidupan kemasyarakatan. Dampak positif 
pada diri pemimpin adalah peluang karir 
yang lebih tinggi sebagai penghargaan atas 
prestasi yang dicapai, kepuasan lainnya dapat 
berbuat lebih banyak untuk kepentingan 
masyarakat (Wahyudi, 2012: 24). 
Sehubungan dengan kepemimpinan 
Husna. Asmara (2015: 4) menyatakan 
“kepemimpinan adalah aktivitas dalam usaha 
mempengaruhi orang lain agar bekerja 
dengan penuh tanggung jawab demi 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Demikian juga Sudarmanto (2009: 133) 
tujuan bersama. 
Robbins (2011: 401), menyatakan 
“Leadership as the ability to influence a 
group toward the achivement of a vision or 
set of goals” (Kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi kelompok 
menuju pencapaian sasaran). 
Kata memimpin mengandung makna 
yaitu kemampuan untuk menggerakan segala 
sumber yang ada pada suatu organisasi 
sehingga dapat di daya gunakan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
Menurut Wahjosumidjo (1999:83), 
dalam praktek organisasi, kata “memimpin” 
mengandung konotasi menggerakan, 
mengarahkan, memimbing, melindungi, 
membina, memberikan teladan, memberikan 
dorongan, memberikan bantuan, dan 
sebagainya. Betapa banyak variabel arti yang 
terkandung dalam kata memimpin, 
memberikan indikasi betapa luas tugas dan 
peran seorang pemimpin organisasi. 
Sekolah adalah lembaga yang bersifat 
kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena 
sekolah sebagai organisasi yang di dalamnya 
terdapat berbagai dimensi yang satu sama 
lain saling berkaitan dan saling menentukan. 
Sedangkan bersifat unik karena sekolah 
memiliki karakter tersendiri, dimana proses 
belajar mengajar, tempat terselengaranya 
pembudayaan kehidupan manusia. Karena 
sifatnya kompleks dan unik tersebut, sekolah 
sebagai organisasi memerlukan tingkat 
koordinasi yang tinggi (Wahjosumidjo, 
2000:81). 
Sudarmanto (2009: 133) menyatakan 
“kepemimpinann merupakan salah satu 
dimensi kompetensi yang sangat menentukan 
terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi. 
Esensi pokok kepemimpinan adalah cara 
untuk memengaruhi orang lain dalam 
mencapai tujuan organisasi”.  
Dari definisi-definisi kepemimpinan 
yang berbeda-beda tersebut pada dasarnya 
mengandung kesamaan asumsi yang bersifat 
umum seperti : (1) di dalam satu fenomena 
kelompok melibatkan interaksi antara dua 
orang atau lebih, (2) di dalam melibatkan 
proses mempengaruhi, dimana pengaruh 
yang sengaja (intertional influence) yang di 
gunakan oleh pemimpin terhadap bawahan, 
(3) adanya tujuan yang hendak di capai. 
Fungsi pemimpin selalu terkait dengan 
(1) tugas-tugas yang diberikan dan 
dilaksanakan bawahan; (2) baik tidaknya 
jalinan hubungan kepala sekolah dengan 
bawahan. Apa bila kedua hal tersebut dapat 
di tangani dengan baik maka keberhasilan 
tujuan sekolah dapat dicapai. 
Studi kepemimpinan yang terdiri dari 
berbagai macam pendekatan pada hakikatnya 
merupakan usaha untuk menjawab atau 
memberikan pemecahan persoalan tentang 
kemungkinan seseorang menjadi pemimpin 
yang baik dan mampu memajukan organisasi 
yang dipimpinnya. Menurut Mulyasa 
(2004:108), untuk dapat memahami 
kepemimpinan, dapat dikaji dari tiga 
pendekatan utama yaitu pendekatan sifat, 
pendekatan perilaku dan pendekatan 
situsional. Berikut uraian ketiga pendekatan 
tersebut. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah 
 
 
kemampuan kepalasekolah dalam 
mendorong, membimbing, mengarahkan dan 
menggerakan para guru untuk bekerja, 
berperan serta guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  
Adapun dimensi kepemimpinan kepala 
sekolah yang akan dikaji adalah mengacu 
pada:dua orientasi utama pemimpin di dalam 
menerapkan kepemimpinan, yaitu orientasi 
pada hubungan kemanusiaan dan orientasi 
pada struktur tugas.  
Menurut Mangkunegara (2005:67) 
“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuntitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengna 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”  
Whitmore dalam Uno dan Lamatenggo 
(2012: 60) menyatakan “kinerja adalah suatu 
perbuatan, suatu prestasi, atau apa yang 
diperlihatkan seseorang melalui keterampilan 
yang nyata.”  
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Jika kinerja adalah kualitas dan kuantitas 
pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, 
maka kinerja merupakan output pelaksanaan 
tugas. Kinerja terbentuk bilamana masing-
masing struktur memiliki tanggung jawab 
dan memahamiakan tugas dan kewajiban 
masing-masing.  
Kinerja berkaitan dengan tugas guru 
adalah meliputi mengajar, membimbing, dan 
memotivasi peserta didik. Secara rinci tugas 
tersebut terpusat pada: (1) mendidik anak 
dengan titik berat memberikan arahan dan 
motivasi pencapaian tujuan baik untuk jangka 
pendek maupun jangka panjang; (2) 
memberikan fasilitas pencapaian tujuan 
melalui pengalaman belajar yang memadai 
dan (3) membantu perkembangan aspek-
aspek dari pribadi seperti sikap, nilai-nilai 
dan penyesuaian diri.  
Dalam penelitian ini kinerja guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
yang bermutu didasari oleh pengetahuan, 
sikap dan keterampilan yang dimiliki sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Adapun sasaran kinerja guru dapat ditinjau 
dari indikator yaitu, kemampuan 
merencanakan program belajar mengajar, 
kemampuan melaksanakan atau mengelola 
proses belajar mengajar, kemampuan menilai 
proses belajar mengajar kemampuan dalam 
mengembangkan pembelajaran. 
Menurut Mulyasa (2002:92) 
produktivitas dalam dunia pendidikan 
berkaitan dengan keseluruhan proses 
penataan dan penggunaan sumber daya untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif 
dan efesien. 
Secara formal, produktivitas adalah 
suatu ukuran ringkas atas   kualitas dan 
kuantitas kinerja dengan penggunaan sumber 
daya yang ditetapkan. Produktivitas diukur 
pada tingkat individual, sekelompok atau 
organisasi. Sebagaimana dikemukaan oleh 
Malayu S.P. Hasibuan (2003: 123) 
menyatakan bahwa produktivitas merupakan 
perbandingan antara output (keluaran) 
dengan input (masukan) serta menguatarakan 
cara pemanfaatan baik terhadap sumber-
sumber dalam memproduksi suatu barang 
atau jasa. Hal senada dikemukakan oleh 
Sutrisno (2010: 207) mengemukakan bahwa, 
produktivitas ialah output per unit, atau 
output  dibagi input, atau rasional antara 
output dengan input.  
Produktivitas dalam dunia pendidikan 
merupakan perbandingan terbaik antara hasil 
yang diperoleh (output) dengan jumlah 
sumber yang dipergunakan (input). 
Produktivitas dapat dinyatakan dengan 
kuntitas maupun kualitas. Kuantitas output 
merupakan  jumlah lulusan, sedangkan input 
merupakan jumlah tenaga kerja sekolah, dan 
sumber daya lainnya.  
Buchari Alma (2005:64) berpendapat 
produktivitas sekolah merupakan suatu 
ukuran efektivitas berupa masukan yang 
merata, keluaran yang bermutu, ilmu 
keluaran yang seimbang dengan kebutuhan, 
pendapatan tamatan yang memadai; dan 
efesien berupa: kegairahan motivasi belajar 
yang tinggi; semangat kerja tinggi, 
kepercayaan berbagai pihak, pembiayaan 
sekecil mungkin tetapi hasil yang besar.  
 
 
Menurut Thomas, J. Alan (1971:12-23) 
produktivitas sekolah meliputi (1) The 
administrator Production Function (PFI); 
yaitu fungsi manajerial (administrasi); (2) 
The Psychologist’s Production Function 
(PPF); yaitu fungsi behavioral (psikologis); 
dan (3) The Economic Production Function 
(EPF); yaitu fungsi ekonomi (ekonomis). 
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian inu menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif analisis. Pemilihan 
pendekatan penelitian kuantitatif didasarkan 
pada pertimbangan bahwa pada dasarnya 
penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu 
teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan secara statistik. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Dengan penelitian metode 
asosiatif bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih, 
maka akan dapat dibangun suatu teori yang 
dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. 
Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud 
adalah Kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru terhadap produktivitas sekolah. 
Populasi dalam penelitian tentang 
produktivitas sekolah ini adalah seluruh 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sambas 
Kabupaten Sambas, sejumlah 29 Sekolah 
Dasar Negeri, dengan Jumlah Guru 303 guru 
PNS. Untuk mendapatkan data yang akurat 
tentang produktivitas sekolah-sekolah 
tersebut maka yang menjadi populasi secara 
tidak langsung adalah guru-guru tersebut 
pada 29 sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas, dengan 
karakteristik semua guru PNS yang mengajar 
di SD Negeri Kecamatan Sambas.  
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang ditetapkan. Data 
yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-
angka keterangan tertulis, informasi lisan dan 
beragam fakta yang berhubungan dengan 
fokus penelitian. Penelitian ini akan 
menggunakan instrumen berupa angket 
sebagai pengumpulan data. 
Pada penelitian ini digunakan teknik 
utama pengumpulan data yaitu dengan 
angket. Angket yang sudah di revisi, akan 
disebarkan ke 29 Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Sambas dengan jumlah sampel 
sebanyak 76 guru sebagai responden. Angket 
akan disebarkan kepada responden yang telah 
ditentukan di masing-masing sekolah dengan 
komposisi sesuai sampel penelitian.  
Teknis analisis data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik uji persyaratan 
analisis data dan uji hipotesis penelititan. 
Untuk menghitung data yang telah 
dikumpulkan dengan menggunkaan program 
SPSS 16. 
Sebelum dilakukan analisis data maka 
dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu uji 
persyaratan statistik melalui uji normalitas 
dan uji linieritas. Uji normalitas data 
dimaksudkan untuk mengetahui normal 
tidaknya data hasil penelitian. Sebalum 
dilakukan uji statistik parametrik, data yang 
akan dianalisis setidaknya berdistribusi 
normal dan harus terpenuhi asumsi linieritas. 
Variabel yang diuji normalitas datanya 
dalam penelitan ini terdiri dari: 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kinerja 
Guru (X2) sebagai variabel bebas, 
Produktivitas Sekolah (Y) sebagai variabel 
berikut. 
Teknik yang digunakan dalam 
melakukan uji normalitas data berupa uji 
Kolmogorov-Smirnov, yang disebut juga 
dengan uji keselarasan (goodness of fit test), 
karena dimaksudkan untuk menguji apakah 
data penelitian yang diperoleh dapat 
menunjang hipotesis dan selaras dengan 
distribusi teoritis yang telah digariskan 
(distribusi normal). Kriterianya adalah 
signifikan untuk uji dua sisi hasil perhitungan 
lebih besar dari >0,05 berarti berdistribusi 
normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mencari 
linier tidaknya antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Proses tersebut dengan cara 
mencari hubungan setiap variabel bebas (X) 
 
 
secara sendiri atas variabel terikat (Y). 
Hubungan linier antara variabel dapat dilihat 
pada persamaan regresi yang dihasilkan.  
Uji keterkaitan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat melalui nilai r, 
probabilitas, maupun uji t, jika nilai r lebih 
besar dari 0,5 maka dikatakan antara dua 
variabel mempunyai hubungan yang kuat, 
dan sebaliknyan jika nilai r lebih kecil maka 
hubungan antara kedua variabel dinyatakan 
lemah (Santoso 2002;291), atau dengan 
hipotesis : Ho < = koefisien regresi tidak 
signifikan dan  Ho > = koefisien regresi 
signifikan. Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan ketentuan jika probabilitas > 0,05 
maka Ho diterima, dan jika probabilitas < 
0,05 maka Ho ditolak. 
Menurut Sugiyono (2011: 236) 
menyatakan “Analisis regresi dilakukan bila 
hubungan dua variabel berupa hubungan 
kasual atau fungsional”. 
Pengujian hipotesis merupakan langkah 
untuk membuktikan pernyataan yang 
dikemukakan dalam perumusan hipotesis 
merupakan langkah untuk membuktikan 
pernyataan yang terdapat dalam rumusan 
hipotesis. 
Hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan regresi berganda. Regresi 
linear berganda adalah suatu alat analisis 
untuk mengetahui pengaruh satu variabel 
bebas atau lebih terhadap variabel terikat. 
Regresi linier berganda digunakan untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
fungsi antara satu variabel bebas atau lebih 
dengan satu variabel terikat. 
Regresi linear berganda digunakan 
untuk membuktikan hipotesisi pertama (H1), 
hipotesis kedua (H2), dan hipotesis ketiga 
(H3). Pada hipotesis pertama (H1), regresi 
ganda digunakan untuk menguji pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap 
produktivitas sekolah (Y). Pada hipotesis 
kedua (H2) regresi ganda digunakan untuk 
menguji pengaruh kinerja guru (X2) terhadap 
produktivitas sekolah (Y). Pada hipotesis 
ketiga (H3) regresi ganda digunakan untuk 
menguji pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) dan kinerja guru (X2) secara 
bersama-sama terhadap produktivitas sekolah 
(Y).  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data variabel kepemimpinan kepala 
sekolah, diperoleh dengan cara penyebaran 
kuesioner kepada 76 responden dengan 28 
item pertanyaan dan pernyataan. Kuesioner 
disusun sebagai alat pengumpul data dalam 
bentuk grafic rating scale dengan alternatif 
jawaban sebanyak 4 (empat) option dan 
memiliki bobot nilai sesuai dengan yang 
dikembangkan oleh Likert. 
Uji normalitas dimaksudkan untuk 
mengetahui normal tidaknya distribusi data 
masing-masing variabel penelitian, yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah (X1), kinerja 
guru (X2), dan produktivitas sekolah (Y). 
Teknik analisis uji normalitas data penelitian 
menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov 
dengan menggunakan komputer program 
SPSS versi 16 for Window. dapat 
disimpulkan bahwa data variabel  
kepemimpinan kepala sekolah(X1), kinerja 
guru (X2), dan produktivitas sekolah (Y)  
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Hal ini ditandai dengan tingkat 
probabilitas atau signifikansi lebih besar dari 
0,05. 
Ketiga variabel tersebut kemudian diuji 
berdasarkan grafik normalitas  Q-Q plot, 
hasil uji normalitas, didapat semua data 
berdistribusi normal. Dengan demikian data 
tersebut memenuhi persyaratan untuk 
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan 
statistik parametrik. 
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui hubungan linier antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat 
yaitu antara X1 dengan Y, dan X2 dengan Y. 
Uji ini digunakan sebagai persyaratan dalam 
analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian 
pada SPSS versi 16 for Window dengan 
menggunakan Test for Linearity pada taraf 
signifikansi 0.05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linier, apabila 





Tabel Hasil Uji  Linieritas Data Penelitian Kepemipinan Kepala Sekolah 
dan Produktivitas Sekolah 
 
 
Linieritas sebesar 0,000. Karena 
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 
produktivitas sekolah terdapat pengaruh yang 
linier. 
Pada hipotesis pertama (H1) regresi 
ganda digunakan untuk menguji pengaruh 
kepemimpinan kepala 
sekolah(X₁ )terhadapproduktivitas sekolah 
(Y). Pada hipotesis kedua (H2) regresi ganda 
digunakan untuk menguji pengaruh kinerja 
guru (X₂ )terhadap produktivitas sekolah 
(Y). Pada hipotesis ketiga (H3) regresi ganda 
digunakan untuk menguji pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah (X₁ ) dan 
kinerja guru(X₂ ) secara bersama-sama 
terhadap produktivitas sekolah (Y). Uji F 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
tergantung/terikat. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
pengaruh antara variabel: 
a. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) terhadap produktivitas sekolah (Y) 
Beta (b1) sebesar 0.224 = 22,40%. 
Artinya pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah dengan peroduktivitas sekolah 
dapat disimpulkan sebesar 22.40%. 
b. Pengaruh kinerja guru (X2) terhadap 
produktivitas sekolah (Y) Beta (b1) 
sebesar 0,604= 60.40%. Artinya 
pengaruh kinerja guru terhadap 
produktivitas sekolah dapat simpulkan 
sebesar 60.40%. 
c. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah  
(X1) dan kinerja guru (X2) dapat dilihat 
dari R2 (R Square) sebesar 0,573 atau 
57.30%. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase pengaruh  variabel 
independen (kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru ) terhadap  
variabel dependen (produktivitas 
sekolah) sebesar 57,30%. Sedangkan 
sisanya sebesar 42,70% dipengaruhi 
faktor lain. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru terhadap produktivitas 
sekolah sebesar 57,30%. 
 Untuk mengetahui pengaruh  dari 
variabel bebas terhadap variabel tak bebas 
secara bersama-sama digunakan uji F. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan dengan  variabel 
dependent. Dengan kata lain untuk 
mengetahui apakah model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel 
dependent atau tidak Signifikan berarti 
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk 
populasi (dapat digeneralisasikan). 
Hasil uji F dapat dilihat pada output 
ANOVA dari hasil analisis regresi linear 
berganda di atas sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
Ho : Kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru tidak ada 
hubungan dengan produktivitas 
sekolah  
Ha  : Kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru ada hubungan 




Squares df Mean Square F Sig. 






4346.658 30 144.889 2.546 .002 
  Linearity 2298.156 1 2298.156 40.389 .000 
  Deviation 
from Linearity 
2048.502 29 70.638 1.241 .253 
 Within Groups 2560.500 45 56.900   
 Total 6907.158 75    
 
 
2)    Penentuan F hitung berdasarkan  tabel di 
atas sebesar 49.002 
3)   Penentuan F Tabel, dengan menggunakan 
tingkat keyakinan 95 % (α = 5 %)  df 
(jumlah variabel -1) atau 3-1 = 2 dan df 
2 (n-k-1) atau 76-2-1= 73. Adapun hasil 
yang diperoleh untuk f tabel sebesar 
3,117. 
4)   Kriteria Pengujian  
      Ho  diterima bila F hitung ≤ F tabel 
      Ho  ditolak bila F hitung > F tabel 
5)  Pengujian Hipotesis  
  Ho  : Kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru tidak ada hubungan  
dengan produktivitas sekolah.  
 Ha : Kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru ada hubungan dengan 
produktivitas sekolah. 
Berdasarkan hipotesis tersebut di atas, 
maka Ho ditolak, karena   Fhitung > Ftabel 
(49.002 > 3,117). Dengan demikian terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru terhadap produktivitas sekolah. 
Artinya  kepempinan kepala sekolah dan 
kinerja guru secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap produktivitas sekolah. 
Jadi, dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan kepal sekolah dan 
kinerja guru secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap produktivitas sekolah 
di Sekolah Dasar Negeri di  Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas. 
 
Pembahasan Penelitian  
Faktor-faktor yang menentukan baik 
buruknya pendidikan mesti diperhatikan, 
seperti  kurikulum, sarana prasarana, biaya 
pendidikan, dan yang sangat penting adalah 
guru. Kinerja guru perlu dikaji dan 
ditingkatkan mengingat salah satu penyebab 
kegagalan pendidikan kemungkinan adalah 
faktor guru sebagai pemegang peran utama 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, bahwa kontribusi 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap  produktivitas sekolah di SD Negeri 
Kecamatan Sambas cukup baik mencapai 
22.40% sisanya dipengaruhi factor lain yang 
lebih dominan yaitu sebesar 77.6%. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
salah satu faktor yang sangat dominan dalam 
meningkatkan produktivitas sekolah. Baik 
buruknya dan maju mundurnya produktivitas 
sekolah sebagian besar tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah.  
Kemampuan pemimpin untuk 
memberdayakan bawahan menimbulkan 
inisiatif bagi kepala sekolah untuk berkreasi 
dalam bekerja dan hasilnya lebih bermakna 
bagi oraganisasi, oleh karena itu, kepala 
sekolah harus bisa mengarahkan, 
menggerakkan dan mempengaruhi anggota 
yang dipimpinnya. 
Keberhasilan suatu pembelajaran di 
sekolah tergantung pada bagaimana 
kepemimpinan seorang kepala sekolah dan 
sikap guru dalam melaksanakan kinerjanya. 
Karena dua figur tersebut merupakan kunci 
yang menentukan serta menggerakkan 
berbagai komponen di sekolah. Baik 
buruknya komponen sekolah yang lain sangat 
ditentukn oleh kualitas guru dan kepala 
sekolah, tanpa mengurangi arti penting 
tenaga kependidikan lainnya.  
Kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang dalam menggerakkan, 
mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola 
fikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap 
mandiri dalam bekerja terutama dalam  
pengambilan  keputusan untuk kepentingan 
percepatanpencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan (Wahyudi, 2012:120). 
Hakekatnya kepemimpinan seorang 
kepala sekolah akan membuat warna pada 
produktivitas sekolah untuk berprestasi 
dengan baik. Sekolah harus menjadi sarana 
dalam meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berprestasi sehingga menjadi 
produktif, sementara itu, kepala sekolah 
sebagai pemimpin mampu menjadi 
motivator, mediator serta fasilitator dalam 
meningkatkan mutu sekolah melalui 
produktifitas sekolah yang tinggi.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolahterhadap 
produktivitas SD Negeri di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas   sebesar 60.40% 
dan sisanya 39.60% dipengaruhi oleh faktor-
 
 
faktor lain di luar penelitian. Berarti semakin 
baik dan tinggi kepemimpinan s yang 
ditunjukkan oleh kepala sekolah, maka akan 
semakin meningkat pula produktivitas 
sekolahdalam menignkatkan mutu sekolah 
khusus mutu pendidikan pada umumnya. Hal 
ini disebabkan kepemimpinan mampu untuk 
memecahkan hambatan yang terjadi dalam 
hubungan antara kepala sekolah dengan guru 
atau antara guru dengan guru, dan seluruh 
stakholder yang ada. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas 
sekolah dengan konstribusi sebesar 57,30%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
pengaruh variabel independen 
(kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru) terhadap variabel dependen 
(produktivitas sekolah) sebesar 57,30%. 
Sedangkan sisanya sebesar 42.70% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
penelitian. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru terhadap 
produktivitas sekolah sebesar 57,30%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
untuk mencapai kinerja maksimal, kepala 
sekolah harus berusaha meningkatkan 
kepemimpinannya dan guru berusaha 
mengembangkan seluruh kompetensi yang 
dimilikinya dan juga manfaatkan serta 
ciptakan situasi yang ada dilingkungan 
sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku 
sehingga memiliki kinerja yang baik. 
Sementara itu berkaitan dengan 
kompetensi yang harus dimiliki guru, 
menurut Martinis Yamin (2010 : 5) 
mengatakan kompetensi profesional guru 
adalah kemampuan, kecakapan, keterampilan 
dan pengetahuan yang dimiliki seorang guru 
yang diperoleh melalui proses pendidikan 
keguruan, pelatihan dan pengembangan 
maupun sejenisnya, sehingga dapat 
dinyatakan kompeten sebagai guru. 
Sekolah adalah lembaga yang bersifat 
kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena 
sekolah sebagai organisasi yang di dalamnya 
terdapat berbagai dimensi yang satu sama 
lain saling berkaitan dan saling menentukan. 
Sedangkan bersifat unik karena sekolah 
memiliki karakter tersendiri, dimana proses 
belajar mengajar, tempat terselengaranya 
pembudayaan kehidupan manusia. Karena 
sifatnya kompleks dan unik tersebut, sekolah 
sebagai organisasi memerlukan tingkat 
koordinasi yang tinggi (Wahjosumidjo, 
2000:81). 
Peran tersebut jatuh pada kepala sekolah 
sebagai pemimpin sekolah. Kepala sekolah 
adalah pimpinan tertinggi dalam suatu unit 
satuan pendidikan maka kepala sekolah 
adalah orang yang paling bertanggung jawab 
dalam mencari bentuk dan strategi 
pengelolaan pendidikan yang tepat. Kepala 
sekolah bukan hanya memiliki peran yang 
kuat dalam mengkoordinasikan melainkan 
juga menggerakan dan menyerasikan semua 
sumber daya pendidikan yang tersedia di 
sekolah. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa di 
antara faktor yang dapat memberikan 
konstribusi terhadap produktivas sekolah 
sehingga dapat menjadikan sekolah yang 
berkualitas adalah melalui kepemimpina 
kepala sekolah dan kinerja guru disamping 
faktor-faktor lainnya yang berpengaruh 
terhadap produktivitas sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil analisis statistik  terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap  produktivitas sekolah sebesar 
22.40%.   Kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor dalam 
meningkatkan produktivitas sekolah. Secara 
nyata berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan kinerja guru terhadap produktivitas 
sekolah  sebesar 60.40%, maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan  antara  kinerja guru terhadap 
produktivitas sekolah. Kinerja guru ini sangat 
penting bagi peningkatan produktivitas 
sekolah. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat 
pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
 
 
kepala sekolah dan kinerja guru terhadap 
produktivitas sekolah dengan kontribusi 
sebesar 57.30%. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada faktor pendukung lain yaitu 
sebesar 42.70% yang berpengaruh terhadap 
produktivitas sekolah, diantaranya  unsur 
pembinaan, lingkungan sekolah, budaya 
sekolah, kondisi sosial ekonomi, serta faktor 
motivasi dari dalam diri itu sendiri seperti 
kompetensi guru, kedisiplinan, dan motivasi 
kerja. Kemudian dari sarana dan prasarana 
sekolah, yang masih merupakan salah satu 
kendala dalam peningkatan produktivitas 
sekolah, khususnya yang membantu guru 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan hasil penelitian 
mengenai pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru terhadap 
produktivitas sekolah, sampaikan saran-saran 
sebagai berikut: (1) Bagi Kepala Sekolah, 
untuk mengoptimalkan kepemimpinan  
dalam rangka meningkatkan prestasi dan 
kinerja guru dalam proses pembelajaran, 
maka diharapkan kepada kepala sekolah 
untuk mampu meningkatkan produktivitas 
sekolah, yang secara tidak langsung 
produktivitas sekolah akan bedampak 
terhadap kualitas akademis maupun moral 
peserta didik. (2) Kinerja guru, untuk 
meningkatkatkan mutu proses pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah, diharapkan dapat 
terus menerus meningkatkan 
produktivitasnya sehingga menjadi guru yang 
memiliki Profesional dalam menjalankan 
tugasnya. (3) Penelitian ini hanya meneliti 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru terhadap produktivitas sekolah 
di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas. Oleh karena itu 
masih sangat perlu untuk dilakukan 
penelititan lebih lanjut dengan memilih 
variabel lain yang masih dalam lingkup 
produktivitas sekolah untuk menjelaskan 
variabel lain yang berpengaruh besar 
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